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PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah
dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola
pikir yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat
berpengarun dalam kemajuan pendidikan Indonesia, serta adanya tujuan
pendidikan yang menciptakan seseorang yang berkudlitas dan berkarakter
sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapal suatu cita -
citayang di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam
berbagai lingkungan. Pendidikan itu sendiri memotivas diri kita untuk lebih
baik dalam segala aspek kehidupan.

Untuk menciptakan seseorang yang berkwalitas dan berkarakter, maka
dibutuhkan seorang pendidik yang mampu memberikan motivas kepada
peserta didiknya agar berhasil dalam belgjarnya serta memperoleh prestasi
belgjar yang tinggi. Prestas belgjar merupakan tolak ukur yang utama untuk
mengetahui keberhasilan belgjar seseorang terhadap materi yang diterima.
Seorang yang prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil
dalam belgjar.

Menurut Aunurrrahman  (2010) masalah belgjar dapat  dapat

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal Penyebab



faktor internal yaitu diantaranya karekteristik siswa, sikap, motivas
mengolah bahan belgar, menggali hasil belgar, rasa percaya diri dan
kebiasaan belgjar. Kemudian penyebab faktor eksterna antara lain berupa
strategi pembelgjaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belgar yang tidak
membangkitkan motivas belgjar anak, maupun faktor lingkungan yang
sangat berpengaruh pada prestasi belgjar yang dicapai oleh siswa.

Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang menentukan berhasil
tidaknya siswa dalam proses belajar mengajar adalah motivas belgjar. Dalam
kegiatan belgjar, motivas merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin kelangsungan
dari kegiatan belgar. Motivasi belgjar adalah merupakan faktor psikis yang
bersifat non intelektual. Seorang siswa yang mempunyai intelegens yang
cukup tinggi, bisa gaga karena kurang adanya motivas dalam belgarnya.

Motivass mempunyai peranan penting dalam proses belgjar mengajar
baik bagi guru maupun siswa, dalam pembelgaran matematika motivas
belgar siswamasih tergolong rendah. Hal tersebut bisa dilihat dari keinginan
siswa dalam belgar masih kurang, kegiatan belgjar kurang menarik karena
siswa cenderung pasif dan jarang mengajukan pertanyaan. Perhatian dan
kemandirian siswa masih rendah karena siswa hanya bergantung pada apa
yang diberikan oleh guru.

Faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi belgjar adalah
faktor metode pembelgjaran. Selain siswa, unsur terpenting yang ada dalam

kegiatan pembelgjaran adalah guru. Guru sebagal pengajar yang memberikan



ilmu pengetahuan sekaligus pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, ahklak,
moral maupun sosia dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru
dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya
akan digjarkan kepada siswa.

Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih metode
mana yang sesuai dengan keadaan kelas atau siswa sehingga siswa merasa
tertarik untuk mengikuti pelgaran yang digarkan, namun sampai saat ini
masih banyak guru yang menggunakan metode konvensional. Proses
pembelgaran masih berpusat pada guru, sehingga disini siswa hanya
berfungs sebagai objek atau penerima perlakuan sgja. Maka dari itu perlu
digunakan sebuah metode yang dapat menempatkan siswa sebagai subyek
( pelaku ) pembelgjaran dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator dalam
proses pembelgjaran tersebut.

Proses pembelgjaran yang kurang adanya keaktifan siswa akan
berdampak pada rendahnya hasil belgjar siswa, oleh sebab itu upaya untuk
meningkatkan kesktifan siswa harus dilakukan. Keterlibatan siswa dalam
melakukan kegiatan belgjar mengajar dapat tertampung dalam ingatan siswa.
Setigp konsep akan lebih mudah untuk dipahami dan diingat apabila disgjikan
dengan strategi dan cara yang tepat, sshingga tidak membuat siswa merasa
jenuh dan bosan sehingga siswa akan lebih aktif dan bersemangat dalam
belgjar matematika.

Proses belgjar menggjar matematika yang baik adalah guru harus

mampu menerapkan suasana yang dapat membuat siswa antusias terhadap



persoalan yang ada sehingga mereka mampu mencoba memecahkan
persodannya. Sekarang ini mua berkembang strategi pembelgaran
matematika yang lebih memberikan kesempatan yang luas kepada siswa
untuk lebih aktif.

Strategi  pembelgjaran  matematika yang  diterapkan  untuk
meningkatkan keaktifan dan hasi belgjar matematika adalah Role Reversal
Questions dan Studen Created Case Sudies Strategi pembelgaran Role
Reversal Questions adalah pengagjaran yang dilakukan melalui cara
mengajukan pertanyaan kepada siswa dan guru bertukar peran menjadi
siswa, sedangkan siswa beralih menjadi tutor bagi siswa lain.

Sudent Created Case Studies merupakan suatu pembelgaran secara
kooperatif dimana guru memberikan materi untuk dipahami siswa, kemudian
guru memberikan suatu permasalahan berkaitan dengan materi yang mungkin
dapat dipecahkan oleh siswa secara diskusi kelompok. Hasil diskusi tersebut
dipresentaskan didepan kelas oleh masing — masing kelompok. Melalui
strategi ini, diharapkan akan dapat menumbuhkan motivas belgar siswa,
karena suasana belgjar yang ditimbulkan akan |ebih terasa menyenangkan dan
siswa belgar tidak monoton.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang efektifitas metode pembelajaran Role Reversal Questions
dan Studen Created Case Sudies ditinjau dari motivas siswa dalam belgar

matematika pada siswaSMP kelas V11 semester 11.



B.

| dentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan terhadap
pelajaran matematika.
2.  Kurang tepatnya metode pembelgaran yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pelajaran.

3. Masih rendahnya motivas belgjar siswa.

Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan supaya penelitian ini lebih efektif,
efisens dan terarah. Adapun hal-hal yang membatas pendlitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Metode pembelgaran yang digunakan dalam pendlitian ini adalah Role
Reversal Questionsdan Studen Created Case Studies

2. Motivas siswayang dimaksud adalah motivasi belgjar siswa.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikass masalah dan
pembatasan masalah. Penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh penggunaan metode pembelgaran Role Reversal
Questions dan Suden Created Case Sudies terhadap prestas belgar

matematika siswa?



2. Adakah pengaruh tingkat motivasi belgjar siswa terhadap prestasi belgjar
sswa?

3. Adakah interaks metode pembelgjaran Role Reversal Questions dan
Suden Created Case Sudie dan motivasi belgjar siswa terhadap prestasi

belgar sswva?

. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelgjaran Role
Reversal Questions dan Studen Created Case Studies terhadap prestas
belgjar matematika siswa?

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat motivasi belgjar siswa terhadap
prestas belgjar siswa?

3. Untuk mengetahui interakss metode pembelgaran Role Reversal
Questions dan Studen Created Case Studies dan motivas belajar siswa

terhadap prestas belgjar siswa?

M anfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada

pembelajaran matematika terutama pada peningkatan motivas dan hasil



belgar siswa melaui optimalisass metode pembelagjaran Role Reversal

Questions dan Suden Created Case Studies.

2 Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Memberikan wawasan kepada guru tentang penergpan metode
pembelgaran Role Reversal Questions dan Studen Created Case
Sudiesdalam proses pembel gjaran matematika.
2 Guru bisa lebih kreatif daam menyelenggarakan proses
pembelgjaran.
b. Bagi Siswa
1) Meningkatkan motivass siswa dalam proses pembelgaran
matematika.

2) Meningkatkan hasil belgar siswa

c. Bagi Perpustakaan

1) Dapat memperkayareferens di perpustakaan.



